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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komunikasi persuasif Pimpinan
Universitas Muhammadiyah Makassar Dalam Mengatasi Demonstrasi . Jenis dan tipe
yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif dengan tipe
deskriptif kualitatif. informan dalam penelitian ini sebanyak 5 orang. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa bahwa komunikasi persuasif Pimpinan Universitas Dalam
Mengatasi Demonstrasi Merujuk 2 aspek yaitu : (1). Pola Komunikasi persuasif
kognitif yaitu dengan memberikan penjelasan serta pemahaman untuk demonstran
dan (2). Pola Komunikasi efektif yaitu dengan membangun kepercayaan dengan
demonstran .

Kata kunci : Komunikasi Persuasif , Demostrasi , Pimpinan , Kognitif dan afektif

Abstract :This study aims to determine the persuasive communication of Muhammadiyah
Makassar University Leaders in Overcoming Demonstrations. The types and types used in
this research are qualitative research types with qualitative descriptive types. There were 5
informants in this study. Data collection techniques in this study were observation, interviews,
and documentation. The data analysis technique used in this research is data reduction, data
presentation, and conclusion drawing. The results of this study indicate that the persuasive
communication of University Leaders in Overcoming Demonstrations refers to 2 aspects,
namely: (1). The pattern of cognitive persuasive communication is by providing explanations
and understanding for demonstrators and (2). Patterns of effective communication is to build
trust with demonstrators.
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1. Pendahuluan

Demonstrasi di negara demokrasi seperti Indonesia _ hal yang baru , Aksi tersebut
sudah sangat lazim digunakan sebagai instrumen untuk dikomunikasikan atau
menyampaikan aspirasi . Pada dasarnya aksi demo sendiri adalah wujud aplikasi dari
nilai pancasila sila ke-4 yang mencakup musyawarah dalam mengambil keputusan
untuk kepentingan bersama . Dengan kata lain demonstrasi merupakan suatu yang
legal untuk dilakukan oleh berbagai elemen masyarakat tidak kuliah oleh mahasiswa
itu sendiri . Tak hanya itu menyampaikan pendapat dimuka umum merupakan
contoh dari kebebasan berpendapat ini juga diatur dalam undang-undang dasar 1945
pasal 28 yang berbunyi “ kemerdekaan berserikat dan berkumpul , mengeluarkan
pikiran lisan dan tulisan dan sebagainya ditetapkan dengan undang-undang ”.

Setelah reformasi tahun 1998, dibentuk undang-undang Nomor 9 Tahun 1998
tentang Kemerdekaan Menyampaikan Pendapat di muka umum . Undang - undang
tersebut menjadi pemantik semakin masifnya unjuk rasa yang dilakukan mahasiswa
dan masyarakat untuk menggaungkan kritikan dan aspirasi terhadap kebijakan
publik yang tidak pro rakyat . Umumnya unjuk rasa di negara demokrasi digunakan
sebagai alat kontrol sosial terhadap kinerja pemerintah dan anggota DPR. aksi demo
yang dilakukan oleh pihak terkait ada yang berjalan dengan tertip tapi ada juga yang
berakhir dengan tindakan yang melanggar hukum seperti anarkis sosial, perusakan
fasilitas umum , mengganggu benar masyarakat dan lain-lain.

Terkait dengan aksi demotrasi , kota makasar termasuk salah satu kota yang
mahasiswanya begitu antusias dengan gerakan demonstrasi . Berbagai Universitas
baik negeri maupun Swasta di Makassar menggunakan demo sebagai jalan menuntut
keadilan . Salah satu kampus yang paling sering dikenal melakukan aksi demo yaitu
Universitas Muhammadiyah Makassar.

aksi demostrasi di Makaasar sering dilakukan di jalan raya sebagai tempat
menyampaikan aspirasi dan hal ini cukup meresahkan masyarakat terutama
pengguna jalan raya , demonstran menilai jalan raya merupakan tempat terbaik untuk
menyampaikan aspirasi dan krittkan . Para demonstran seolah-akan tidak
memperdulikan aturan dan kenyamanan pengguna jalan . menurutnya Aswar Hasan

( mantan aktifis mahasiswa era 80-an) terjadi disorentasi gerakan dalam tubuh
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gerakan mahasiswa di Makassar. mahasiswa menargetkan agar gerakannya
mendapatkan perhatian ekstra dari semua pesta , khusunya pemerintah pusat . lebih
jauh mahasiswa menganggap pejabat pemerintahan telah kebal jika ketidakadilan
disampaikan begitu saja .

Gerakan parlemen jalanan dengan menutup jalan dan sebagainya dinilai
mahasiswa sebagai cara yang cukup ampuh agar aspirasi mereka diacuhkan oleh
pemerintah atau anggota dewan. di satu sisi mereka mengikrarkan diri demo mereka
merupakan wujud dari pembelaan dan aspirasi terhadap rakyat dan kaum lemah ,
namun disisi lain masyarakat justru merasa risih dan terhadap tindakan mereka ,
bahkan tidak jarang demo justru merugikan mereka _

Seperti yang dilansir dari portal Sindo News, bermain bahwa pada 28 oktober
2019 dalam daftar Hari Sumpah Pemuda di Sulawesi Selatan diperingati dengan aksi
demo yang dilakukan oleh mahasiswa diberbagai kampus kondisi itu salah satunya
terpantau di depan kampus Universitas Muhammadiyah Makassar. Dari pantauan
dilokasi , Mahasiswa terlihat melarang dan menutup jalan ( Maman Sukirman , 2019).
pasti dengan demo yang seperti ini dapat menimbulkan banyak masalah tidak hanya
pada pengguna jalan , ini juga dapat mengganggu aktifitas perkuliahan . untuk itu
Pimpinan Universitas harus betul-betul saya jati dirinya dalam pegangan aksi
demonstrasi yang terjadi .

Berdasarkan pengamatan peneliti , Pimpinan Universitas sudah
memaksimalkan dalam melakukan komunikasi persuasi untuk menghimbau
mahasiswa agar tidak melakukan demo yang anaskis . setiap mahasiswa melakukan
aksi unjuk rasa di depan kampus Unismuh Makassar, pak Muh Tahir sebagai wakil
rektor III sering kali bertemu dengan mahasiswa untuk melakukan komunikasi
persuasif. Namun hal tersebut sering kali tidak ditanggapi oleh mahasiswa .
Berangkat dari persoaalan tersebut , maka pesta kampus membutuhkan komunikasi
persuasif yang tepat dalam mengatasi bermasalah dikalangan mahasiswa yang
melakukan demo , mengingat pesta kampus juga sepatutnya ikut bertanggung jawab
terhadap hal-hal yang berkaitan dengan elemen kampus termasuk mahasiswa .

Salah satu metode yang dapat digunakan oleh Pimpinan Universitas

Muhammadiyah Makassar yaitu komunikasi persuasif kepala ke kepala dalam hal
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pegangan aksi demonstrasi yang dipelopori oleh lembaga-lembaga internal kampus .
Dimana Pimpinan Universitas melakukan pendekatan-pendekatan emosional dengan
ketua-ketua lembaga maupun pengurus-pengurus lembaga internal.

Berdasarkan latar belakang belakang di atas , peneliti memilih fokus pada
penanganan demo melalui komunikasi persuasif . Karena demo yang anarkis bisa
diatasi dengan cara persuasi oleh pimpinan universitas, maka dari itu peneliti tertarik
mengkaji Pola komunikasi persuasif dalam mengatasi demo anakris yang terjadi di

Universitas Muhammadiyah Makassar

2. Tinjauan Pustaka

2.1 Teori komunikasi Persuasif ( Pengharapan Nilai)

Menurut (Perloff, 2003) pendekatan harapan -nilai memiliki doa komponen utama ,
yakni kognisi dan afeksi ( kepala dan hati ). Jika sikap dianggap sebagai fungsi dari
nilai-nilai yang diharapkan terhadap objek sikap , harapan yang berhubungan dengan
atribut adalah kemungkinan subjektif dari atribut yang ada pada objek sikap . Nilai
dari objek sikap tertentu adalah evaluasi terhadap objek sikap tersebut . Nilai harapan
model ini merupakan salah satu komponen dari teori tindakan yang digaungkan
secara kognitif memberi dampak pada metode dalam mempengaruhi sikap dan
keyakinan individu .

dekat komunikasi persuasif yang efektif menurut Burgoon dan Huffner (2002):
Pertama , pendekatan berdasarkan bukti, yaitu mengungkapkan data atau fakta yang
terjadi sebaga bukti argumentatif agar berkesan lebih kuat terhadap ajakan . Kedua,
pendekatan berdasarkan jaringan , yaitu menggunakan fenomena yang menakutkan
bagi penonton atau komunikator dengan tujuan mengajak mereka menurut pesan
yang diberikan komunikator . Ketiga , pendekatan berdasarkan humor, yaitu
menggunakan humor atau fantasi yang bersifat lucu dengan tujuan memudahkan
masyarakat mengingat pesan karena memiliki efek emosi yang positif . Keempat ,
pendekatan berdasarkan diksi, yaitu menggunakan pilihan kata yang mudah diingat

(memorable) oleh komunikan dengan tujuan membuat efek emosi positif atau negatif.
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Perubahan

Pesan Persuasif Mengaktitkan .
Perilaku

Proses Psikologi

Gambar diatas menjelaskan bagaimana proses pesan persuasi mengubah
perilaku seseorang . Pesan persuasi merupakan serangakan pesan informasi
(stimuli) yang masuk dan diterima oleh seseorang melalui pengaktifan proses
psikologis yang melibatkan tiga komponen sikap meliputi : kognitif , afektif dan
konatif yang mencipatakan perilaku seseorang tersebut .

komunikasi persuasi kognisi adalah proses pendekatan ideologi yang
mngungkapkan data atau fakta sebagai bukti argumentasi yang berkesan lebih kuat
untuk sebuah ajakan . dalam komunikasi persuasif kongnitif atau pun afeksi
seseorang akan menerima atau menolak pesan yang dikirim tergantung pada and
pengirim pesan, rekasi lingkungan , atau dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar
argumentasi . Sedangkan komunikasi persuasi afeksi diharapkan dapat
mentransmisi emosi dari pembujuk ke membujuk sebeb proses ini hal baik dengan

perasan emosiaonal kedua bela pesta .

3. Metode penelitian

penelitian ini bertempat di Universitas Muhammadiyah Makassar. penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif . dalam hal ini, peneliti
akan melakukan belajar deskriptif kualitatif terhadap suatu fenomena dalam suatu
instansi atau lembaga , yakni Universitas Muhammadiyah Makassar (Bungin, 2007)
. Data dikumpulkan melalui observasi , wawancara mendalam dan dokumentasi
yang terkait dengan topik yang ingin digali oleh peneliti . ! informan penelitan
dilakukan dengan cara purposive sampling , yakni melibatkan orang-orang tertentu
yang dianggap mengetahui dan dapat memberikan informasi terkait dengan
penelitian jadi peneliti mendapatkan data yang akurat . informan melibatkan Wakil
Rektor III, Wakil Dekan III dan Staf Humas. Teknik analisis data menggunakan tiga
tahap , yaitu : reduksi data , penyajian data, dan Penarikan dan pengujian

kesimpulan . Reduksi data dilakukan dengan memilah dan menyeleksi setiap data
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yang diperoleh dari observasi , wawancara , dan dokumentasi , kemudian data
tersebut diolah sesuai dengan pokok permasalahan yang ingin diteliti . Penyajian
data dilakukan dengan mengorganisasikan data. Data yang tersaji berupa
kelompok-kelopok atau gugusan-gugusan yang kemudian saling lalu sesuai
dengan teori yang digunakan . Pada Tahap Penarikan dan penguji kesimpulan , akan
dilakukan pemaknaan terhadap kecenderungan dari sajian data, menarik dan
menguji kesimpulan dari data-data tersebut . Sehingga akan menghasilkan suatu

temuan deskriptif mengenai gambaran suatu objek setelah dilakukan penelitian .

4. Hasil

4.1. Pola Komunikasi persuasif Pimpinan Universitas Dalam Mengatasi Demonstrasi
Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Makassar

Universitas Muhammadiyah Makassar merupakan salah satu universitas yang
setiap tahun menjadi titik serta objek demontrasi dari mahasiswanya . Universitas
Muhammadiyah dalam pegangan demo mahasiswanya melakukan upaya-upaya
penanganan , salahsatu upaya dalam penanganannya adalah dengan melakukan
komunikasi persuasif . Seperti yang disampaikan oleh Perloff (2003), bahwa dalam
pola komunikasi persuasif terdapat doa jenis pendekatan , yaitu pendekatan
komunikasi persuasif kognisi dan pendekatan komunikasi persuasif afeksi . berikut

pemaparan data yang dihasilkan peneliti melalui wawancara , yaitu :

sebuah. Pola Komunikasi persuasif dekat kognisi

Mengenai pola komunikasi persuasif pimpinan universitas muhammadiyah
Makassar terhadap mahasiswa dalam pegangan demo , berikut hasil wawancara
penulis dengan Wakil Rektor 3 Unismuh Makassar. Beliau menyampaikan bahwa
sekarang mahasiswa melakukan demo dengan dalih tidak setuju kebijakan yang
dikeluar oleh pihak Universitas karena dirasa sangat merungikan mahasiswa . Pada
kenyataannya setiap kebijakan yang diambil oleh pimpinan selalu dilandasi oleh

kebutuhan mahasiswa .

untuk menyelaraskan doa sudut pandang yang bertolak belakang ini , Wakil
Rektor 3 memfasilitasi mahasiswa dan Rektor sebagai pimpinan yang tampil dalam

mengambil kebijakan untuk saling melihat muka agar masing-masing pihak
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menyampaikan dan memahami posisi masing-masing sehingga menciptakan sebuah
kesepakatan yang saling menguntungkan . Pimpinan universitas dalam pertemuan
tersebut , akan memaparkan data-data yang bersifat logistik untuk penjelasan serta

memperkuat argumentasi mereka tentang kebijakan atau isu yang diambil .

Cara yang dilakukan oleh pimpinan di atas , menunjukan bahwa untuk
menyelasaikan masalah demo mahasiswa , perlu adanya keselarasan pengetahuan
dengan memaparkan data-data empiris yang menjadi landasan sebuah kebijakan
dibuat . Pimpinan melakukan persuasif menggunakan pendekatan logistik atau lebih
dikenal dengan istilah pendektan kognisi dengan tujuan meredakan demo , serta
membuat pesta mahasiswa menerima kebijakan tersebut . Wawancara di atas
didukung dengan hasil wawancara salah satu Mahasiswa yang aktif di Lembaga
Kemahasiswaan yang mengatakan bahwa : Pimpinan Universitas melakukan
pendekatan seacara langsung untuk melihat 54 sudut pandang mahasiswa terhadap
kebijakan-kebijakan yang diterapkan . Pimpinan Universitas juga melakukan kamu
dalam pegangan Mahasiswa yang memiliki pandangan yang kontras karena
Pimpinan tidak langsung menolak ide atau gagasan yang ditawarkan mahasiswa ini

melakukan perbandingan serta pertimbangan agar tidak merugikan kedua bela pesta

Hasil wawancara dengan Staff Humas Universitas Muhammadiyah Makassar,
menjelaskan bahwa Pimpinan Universitas Muhammadiyah dalam pegangan
Mahasiswa yang melakukan demo melakukan pendekatan rasional dalam
menjelaskan alasan menerapkan sebuah kebijakan . dekat ini cenderung dilakukan
terhadap ketika sebuah kebijakan / atuaran dibuat berdasarkan fakta pengawasan
lapangan , jadi dalam menjelaskan kebijakan tersebut perlu dipaparkan fakta-fakta .
selain menggunkan pendekatan secara langsung , Pimpinan Universita juga
melakukan pendekatan persuasif di media massa , melalui pers rilis . Rilis ini
bertujuan untuk mengklarifikasi kesalahpahaman antara mahasiswa dan kampus .
dalam hal ini , mereka cenderung menggunakan bahasa yang menyejukkan dan
sopan jadi dapat menarik perhatian pembacanya . Pers rilis ini harus berdasarkan

fakta , jadi untuknya tidak diragukan .
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Hasil wawancara dengan wakil dekan III Fisipol , menjelaskan bahwa Pimpinan
Universitas Muhammadiyah dalam pegangan Mahasiswa yang melakukan demo
dengan mengerti pola pikir mereka _ Pimpinan manfaatkan pemikiran kritis
mahasiswa untuk menjelaskan serta memahamkan masalah secara rasional . dekat
komunikasi persuasif kognisi yang digunakan oleh Pimpinan Universitas cenderung
menggunakan data-data empiris atau fakta yang dapat penjelasan secara logistik

untuk mempertegas argumentasi pembujuk terhadap membujuk .

Pola komunikasi persuasif pendekatan kognisi merupakan komunikasi
persuasif dengan metode membangun kepercayaan bujuk dalam hal ini mahasiswa,
yang dilakukan oleh Pimpinan Universitas melalui penyebaran informasi /
pengetahuan yang berdasarkan fakta jadi mendorong individu untuk berpikir secara
logistik dan membuat keputusan yang sesuai dengan harapan pembujuk . Terdapat
empati faktor untuk membangun kepercayaan dalam komunikasi persuasif kognisi
yang dilakukan oleh Pimpina Universitas yaitu , pesan yang disampaikan berisi fakta
yang terkesan kuat untuk mempertahankan argumentasi , pesan yang berisi
ketakutan / yang memicu _ gejolak emosi bagi yang menerima pesan , pesan yang
berisi humor sehingga pesan terkesan lucu dan unloading emosi yang positif jadi
mudah untuk diterima dan diingat . Terakhir , pesan yang dimuat dengan memilih
diksi yang tepat dan mudah diingat sesuai dengan pemahaman mahasiswa yang

bertujuan untu menciptakan emosi postif yaitu kata wajib .
b. Pola Komunikasi persuasif dekat Afektsi

komunikasi teliti afeksi adalah komunikasi persuasif yang sama tujuan dengan
komunikasi persuasif kognisi yaitu tentang bagaimana mengubah sikap dan perilaku
komunikan agar mau mengikuti keingan dari komunikator . perbedaannya terletak
pada cara pendekatannya , dimana afeksi manfaatkan perasaan dan hubungan yang
emosional terjalin antar individu . artinya pendekatan ini dominan dipengaruhi

hubungan antar individu .

berikut komunikasi persuasif afeksi yang digunakan dalam mengatasi

demonstrasi Mahasiswa Universitas Muhammadiyah, hasil wawancara peneliti
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kepada WR 3 Universitas Muhammadiyah Makassar menjelaskan bahwa pegangan
aksi demo Pimpinan akan melakukan persuasi dengan cara pendekatan emosional
dengan sedang berusaha tidak pendapat kedua belah pesta antara mahasiswa dan

pimpinan .

Hasil wawancara dengan WR 3 didukung juga oleh salah satu mahasiswa yang
pernah aktif berlembaga , mehasiswa tersebut menjelaskan bahwa pimpinan mencoba
untuk mendapatkan simpati mahasiswa dengan membahas hubungan yang terjalin
diantara mereka bukan sekedar hubungan antara pimpinan dan mahasiswa ini ada
sama keluarga yang sama-sama memiliki tujuan untuk membangun dan membuat
organisasi berhasil dalam mencetak manusia yang berakhlak dan berpendidikan jadi

berguna untuk bangsa .

perasaan ini mendorong mahasiswa setidaknya untuk mengerti situasi jadi
memberikan respon yang diharapkan oleh Pimpinan . selain itu itu kepercayaan serta
rasa hormat mahasiswa terhadap pimpinan cenderung akan membuat mahasiswa
untuk memenuhi harapan pimpinan . Wawancara dari WD 3 sebagai pimpinan
Arsitektur yang mengatur dan mengurus kemahasiswaan menjelaskan bahwa dalam
pegangan demontrasi pimpinan tidak hanya mencoba merasionalkan sesuatu , tetapi
juga mencoba mendekati dan berusaha membujuk mahasiswa dengan membahas
hubungan yang terjalin antara mereka _ Pimpinan Universitas dalam pegangan
mahasiswa yang melakukan aksi demo sedang berusaha untuk selalu merasionalkan
kebijakan / aturan yang dipermasalahkan , namun tetap memainkan peran hubungan
emosional untuk menggunacang perasaaan mahasiswa jadi lebih memudahkan

negosiasi untuk mencapai kata setuju .

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang bersumber dari wawancara informan , maka
peneliti mengkategorikan hasil yang diperoleh menjadi doa yaitu , pola komunikasi

persuasif pendekatan kognisi dan pola komunikasi persuasif pendekatan afeksi .
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5.1 Pola Komunikasi persuasif dekat kognisi

Hasil penelitian menunjukan bahwa , pimpinan universitas menggunakan pola
komunikasi persuasif melalui pendekatan logistik , yaitu memaparkan data-data
empiris untuk menyelaraskan pengetahuan antara mahasiswa dan pimpinan . data-
data ini bersifat fakta , yang menjadi landasan pimpinan mengeluarkan sebuah
kebijakan , yang kemudian dijadikan alat untuk memperkuat serta mempertahankan
argumentasi dalam pegangan demonstrasi .

sejalan dengan teori Pengaharan Nilai oleh (Perloff, 2003) tentang pendekatan

expetancy -nilai yang membagi pola komunikasi persuasif menjadi doa jenis yaitu
komunikasi persuasif kognisi dan afeksi . Pola komunikasi persuasif kognisi adalah
komunikasi persuasif yang menggunakan metode penjelasan secara logistik yang
diyakini dapat berpengengaruh terhadap perubahan kepercayaan .
Pola komunikasi persuasif kognisi ini juga berkaitan dengan teknik komunikasi
persuasi yang dikemukakan oleh William S. Howell (1986) yang pertama Jawaban ya
yang diharapkan sikap dan pendapat dari membujuk melalui tentang pertanyaan
atau pernyataan yang saling terkait . pernyataan tersebut dibuat berdasarkan data
lapangan yang menggambarkan kondisi membujuk saat itu . komunikasi persuasif
yang dilakukan oleh Pimpinan cenderung menggunakan fakta , karena sebuah
kebijakan dibuat atas dasar pengawasan lapangan . Sehingga membuat komunikasi
yang dilakukan oleh pimpinan terkesan kuat dan benar . selain sepuasnya fakta ,
pimpinan juga menyelipkan dan apa bila kebijakan tersebut tidak diterapkan .

Selaras dengan pandangan Burgon dan Huffner (2002) tentang efektifitas
komunikasi persuasif yaitu , pesan yang berisi fakta yang terkesan kuat untuk
mempertahankan argumentasi , pesan yang berisi ketakutan / yang memicu _ gejolak
emosi bagi yang menerima pesan , pesan yang berisi humor sehingga pesan terkesan
lucu dan unloading emosi yang positif jadi mudah untuk diterima dan diingat .
Terakhir , pesan yang dimuat dengan memilih diksi yang tepat dan mudah diingat .
Artinya , komunikasi yang dilakukan oleh Pimpinan Universitas harus relevan
dengan kondisi dan situasi penerima pesan . Keberhasilan komunikasi persusif yang

tidak hanya bergantung untuk keberhasilan sumber (persuader) dalam
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menyampaikan pesan , tapi juga _ untuk semua elemen komunikasi termasuk
penerima pesan ( persuasi ).

sejalan dengan konsep komunikasi persuasif Sarah Trenholm dan Arthur Jensen
(1996), dimana komunikasi persuasif akan efektif apabila didukung oleh pihak-pihak
yang terlibat di dalam komunikasi memiliki kemampuan komunikasi yang setara .
penerima pesan yang pandai , memiliki kemampuan untuk mengerti pesan dengan
baik akan memberikan kontribusi yang besar pada keberhasilan persuasi .

Efektifitas dari penggunaan pola komunikasi persuasif tergantung situasi dan kondisi
_ dari komunikator dan komunikan . Jadi, komunikasi persuasif akan efektif apabila
komunikator mengerti akan kemauan , kebutuhan serta situasi dan kondisi dari
komunikan .

Pengetahuan dan pemahaman komunikan terhadap permasalahan yang dibahas oleh
komunikator juga sangat berperan penting dalam komunikasi doa arah jadi dapat
menghasilkan umpan balik yang sesuai dengan harapan komunikator . Artinya ,
komunikasi persuasif dikatakan efektif apabila komunikator dapat mencapai kata
setuju dari komunikan untuk memenuhi harapannya dengan menggunakan metode
pendekatan logistik .

5.2 Pola Komunikasi persuasif dekat kognisi

komunikasi persuasif yang dilakukan Pimpinan Universitas bertujuan untuk
mengubah pandangan serta pendapatan mahasiswa jadi mendorong sikap tidak
setuju menjadi setuju , dengan melakukan pendekatan-pendekatan rasional dan
emosional . dekat rasional berisi fakta-fakta yang memperkuat alasan sebuah
kebijakan dibuat , serta pendekatan afeksi digunakan untuk manfaatkan hubungan
yang terjalin antar kedua pesta .

komunikasi persuasif dalam pendangan K. Andeerson (1972:218), sebagai perilaku
komunikasi yang memiliki tujuan mengubah keyakinan, sikap atau perilaku individu
atau kelompok lain melalui transmisi beberapa pesan . Littlejohn ( dalam Ritonga 2005
: 5), memandang bahwa dalam komunikasi persuasif terdapat motif manipulasi
dengan artisan manfaatkan fakta-fakta yang berkaitan dengan motif- motif khalayak
sasaran , sehingga tergerak untuk mengikuti maksud pesan yang disampaikan

kepadanya .
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Teori di atas mendukung pola komunikasi persuasif afeksi pimpinan universitas
terhadap mahasiswa dengan menggunakan teknik dimanipulasi tanpa menambah
atau mengurangi fakta ini manfaatkan motif lain, like hubungan dan kepentingan .
dalam hal ini pimpinan menjadikan kepentingan mahasiswa dalam mengeluarkan
kebijakan , oleh sebab itu mahasiswa juga ikut tergerak untuk mengikuti kebijakan
tersebut .

Selanjutnya adalah pendekatan kehangatan , dimana biasanya pembujuk
menggambarkan suatu suasana kebersamaan yang bahagia jadi mendorong
membujuk untuk merasa bahagia dan senang . Berdasarkan hasil penelitian di atas ,
dapat penjelasan bahwa , pimpinan menggunakan pendekatan emosional yang sesuai
degan pandangan Nirmana (2003) tentang penerapan emosi dalam komunikasi
persuasif . Pimpinan gunakan dengan tujuan untuk memaksimalkan pendekatan
rasional yang mereka lakukan . dekat emosional yang digunakan oleh pimpinan berisi
pemilihan kata-kata yang luwes , humor serta membangun dan membangun suasana
kekeluargaan jadi memperoleh rasa iba , memperoleh dan kepercayaan . dapat

dikatakan bahwa dalam pendekatan ini menggambarkan suatu hubungan solidaritas

Pola komunikasi persuasif afeksi adalah komunikasi persuasif dengan pendekatan
emosional , yang dominan dipengaruhi hubungan antar individu . dekat ini
berlangsung dari hati ke hati untuk membangun kepercayaan terhadap satu sama
lain. sejalan dengan teori Pengaharan Nilai oleh (Perloff, 2003) tentang pendekatan
expetancy -nilai yang membagi pola komunikasi persuasif menjadi doa jenis yaitu

komunikasi persuasif kognisi dan afeksi .

6. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan penulis mengenai Pola Komunikasi
persuasif Pimpinan Universitas Dalam Mengatasi Demonstrasi Pada Universitas
Muhammadiyah Makassar, penulis menarik kesimpulan yaitu dalam penanganan
demo tersebut Merujuk pada 2 aspek yaitu : Pola Komunikasi persuasif Kognitif ,
dimana pada pola ini Pimpinan Universitas dalam pegangan demontrasi sedang

berusaha merasionalkan dan memaparkan data-data yang bersifat logistik serta
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memberikan pemahaman terkait isu atau permasalahan yang diangkat demostran
kemudian memperkuat argumentasi mereka tentang kebijakan atau isu yang
diambil . Pola Komunikasi persuasif Afektif , adalah pola dimana Pimpinan
Universitas dalam pegangan aksi demo mahasiswa yaitu melakukan pendekatan
emosional kepada para demonstran dengan membangun kepercayaan agar bisa
saling mengerti satu sama lain, jadi membuat perasaan simpati dan empati yang

kemudian memberikan respon yang diinginkan .
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